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  ABSTRAK 

 

Promosi sebagai unsur utama dalam pemasaran, promosi penjualan 

dilakukan berbagai usaha untuk meningkatkan penjualan dengan cara 

menyelenggarakan berbagai pertemuan, demonstrasi, pemasangan iklan, 

perlombaan, dan kemasan khusus. Semua ini dilakukan untuk meningkatkan 

penjualan. Maraknya promosi satu harga memang sangat menarik perhatian 

masyarakat. Harga yang relatif terjangkau bagi semua kalangan adalah yang 

melatar belakangi para pembeli membeli di toko tersebut. Seperti yang terjadi di 

toko serba Rp. 35.000di Jl. Hayam Wuruk Kota Bandar Lampung, mereka 

menggunakan trik ini untuk mempromosikan barang dagangan yang ada di toko 

mereka, dengan cara  memasang banner bertuliskan serba Rp. 35.000 di dalam 

maupun luar toko dengan warna-warna yang mencolok masyarakat dibuat tertarik 

untuk memasuki toko tersebut. Padahal, semua barang yang terdapat dalam toko 

tersebut tidak semua berharga Rp. 35.000. Permasalahan yang menjadi kajian 

penelitian ini adalah bagaimana praktik promosi yang dilakukan di toko serba Rp. 

35.000 dan juga bagaimana pandangan hukum Islam tentang promosi yang 

dilakukan di toko serba Rp. 35.000 yang berada  di Jl. Hayam Wuruk Kota 

Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

praktik promosi yang dilakukan di toko serba Rp. 35.000 dan menganalisis 

bagaimana pandangan hukum Islam tentang promosi menggunakan sistem satu 

harga yang terjadi di toko serba Rp. 35.000 yang berada  di Jl. Hayam Wuruk 

Kota Bandar Lampung. Kegunaan penelitian ini yaitu membantu memberikan 

informasi, bahan refrensi, serta memberikan pemahaman kepada masyarakat  dan 

para pedagang mengerti apa hukum promosi satu harga dalam jual beli. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) 

dengan jenis penelitian  deskriptif kualitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 1 

pemilik toko, 4 karyawan serta 10 pengunjumg dari jumlah populasi yang ada, 

dan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa praktik strategi promosi 

di lakukan toko serba Rp. 35.000 yang berada di Jl. Hayam Wuruk Kota Bandar 

Lampung adalah dengan cara memasang banner yang bertuliskan serba Rp. 

35.000 di dalam dan luar toko. Dalam segi hukum Islam jual beli sudah sah 

karena sesuai rukun dan syarat jual beli, namun strategi promosi seperti ini tidak 

diperbolehkan karena terdapat unsur mengelabui atau tipuan. Karena toko tersebut 

memasang banner yang bertuliskan serba Rp. 35.000 padahal tidak semua barang 

yang ada di toko tersebut harganya Rp. 35.000.  
 

  



 

 

 

  



 

  



 

  



 

MOTTO 

 

ادِقِيَ   ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَّوَ وكَُونوُا مَعَ الصَّ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

bersamalah kamu dengan orang-orang yang jujur. (Q.S At-Taubah: 

119)
1
 

 

 

  

                                                             
1
Surat At-Taubah Ayat 119 (on-line), Tersedia di: https://tafsirweb.com/3135-quran-

surat-at-taubah-ayat-119.html, (1 Juni 2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk mempermudahkan mendapatkan 

informasi dan gambaran yang jelas dalam mengartikan kalimat judul maka 

perlu adanya uraian atau penjelasan terkait penegasan arti dan makna dari 

beberapa istilah yang terkait dengan tujuan penlitian ini. Dengan penegasan 

judul itu diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

maksud dan tujuan serta ruang lingkup terhadap pokok permasalahan yang 

akan di bahas Tinjauan Hukum Islam Terhadap Strategi Promosi Satu 

Harga dalam Jual Beli (Studi Kasus di Toko Serba Rp. 35.000 di Jl. Hayam 

Wuruk, Kota Bandar Lampung). Adapun istilah yang akan dibahas adalah 

sebagai berikut: 

1. Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah 

menyelidiki, mempelajari, melihat dsb), perbuatan meninjau 
2
 

2. Hukum Islam adalah peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Sunah Rasul 

tentang tingkah laku manusia yang diakui dan diyakini berlaku mengikat 

untuk semua umat manusia yang beragama Islam, dan untuk mewujudkan 

sebuah kedamaian dan kepatuhan.
3
 

                                                             
2
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan  Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008),h. 1529. 
3
Rohidin, Pengantar Hukum Islam dari Semenanjung Arabia Sampai 

Indonesia,(Yogyakarta: Lintang Raksi Aksara Books, 2016), h. 1. 



 

3. Promosi adalah upaya untuk menawarkan produk atau jasa dengan tujuan 

menarik calon konsumen untuk membeli atau mengkonsumsinya.
4
 

4. Satu harga adalah nilai suatu barang yang ditentukan dengan uang atau alat 

tukar lain yang senilai, yang harus di bayarkan untuk produk pada waktu 

tertentu.
5
 

5. Jual beli menurut bahasa adalah transaksi antara satu orang dengan orang 

lain yang berupa tukar menukar barang dengan uang atau uang dengan 

uang.
6
 

Berdasarkan beberapa penjebaran pengertian di atas dapat 

disimpulkan secara umum bahwa maksud judul skripsi ini adalah 

mempelajari, mengkaji bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap strategii 

promosi satu harga dalam jual beli di toko serba Rp. 35.000 di Jl. Hayam 

Wuruk Kota Bandar Lampung. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Alasan Objektif 

a. Alasan objektif, alasan objektifnya karena melihat begitu banyak toko 

yang menggunakan promosi seperti ini dengan cara memikat 

pelanggan dengan harga serba Rp. 35.000, padahal harga sebenarnya 

di toko tersebut tidaklah demikian. Sebab diketahui bahwa di dalam 

toko tersebut memuat beberapa barang atau bahkan banyak yang 

harganya bukanlah Rp. 35.000.  

                                                             
4
Kotler & Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Indeks, 2007), h. 266. 

5
Pengertian Satu Harga (On-line), Tersedia di: http://ardra.biz/ekonomi/ekonomi-

international/teori-hukum-satu-harga-the-low-of-one-price/, (7 Januari 2020)  
6
Ahmad Wardi, fiqih muamalah, (Jakarta: Amzah 2010), h. 173. 

http://ardra.biz/ekonomi/ekonomi-international/teori-hukum-satu-harga-the-low-of-one-price/
http://ardra.biz/ekonomi/ekonomi-international/teori-hukum-satu-harga-the-low-of-one-price/


 

2. Alasan Subjektif 

a. Data yang terkait dengan penelitian ini cukup mudah didapat dan juga 

jarak tidak begitu jauh sehingga dapat mempermudah penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

b. Pembahasan  ini memiliki relevansi dengan disiplin ilmu yang ditekuni 

penulis, yaitu di program studi Mu‟amalah pada Fakultas Syari‟ah UIN 

Raden Intan Lampung. 

 

C. Latar Belakang Masalah  

Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir setelah 

harga dan tempat, serta inilah yang paling sering didientikan sebagai 

aktivitas pemassaran dalam arti sempit. Strategi promosi penjualan sangat 

bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan tujuan bisnis. Dengan 

menggunakan promosi periklanan yang di pasang melalui media  

cetak seperti, koran, banner, browsur, dan lain sebagainya, maupun media 

elektronik seperti, televisi, internet, radio, dan lain sebagainya. Perusahaan 

berharap iklan tersebut dapat mempengaruhi dan membujuk  masyarakat agar 

menggunakan produk dan jasa bank syariah 

Promosi sangat diperlukan untuk  dapat  membuat barang  yang 

produksi menjadi  diketahui  oleh  publik  dalam  berpromosi  diperlukan  

etika-etika  yang mengatur bagaimana cara berpromosi yang baik dan 

benar serta tidak melanggar peraturan yang berlaku, etika ini juga 

diperlukan agar dalam berpromosi tidak ada pihak-pihak yang dirugikan 

oleh tekhnik promosi dalam  mempromosikan  produk-produknya haruslah 



 

menyesuaikan dengan kondisi ril dari produk-produk/jasa tersebut dengan 

benar sebagaimana firman Allah SWT: 

دِقِيَ  أيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءاَمَنُوا ٱت َّقُوا ٱللَّوَ وكَُونوُا مَعَ ٱلصََّّٰ  يَ 

Artinya: Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” (QS:At-

Taubah:119).
7
 

 

Menurut Kotler dan Amstrong (2003), promosi penjualan adalah 

intensif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan dari 

produk atau jasa. Selain periklanan, promosi penjualan juga dibutuhkan agar 

menarik calon nasabah baru melalui pemberian diskon, kontes, kupon atau 

sample produk.
11 

Jadi pada dasarnya promosi merupakan usaha komunikasi yang bersifat 

persuasive atau amanat yang disusun secara mendasar dan memilih saluran 

yang akan digunakan agar mempunyai dampak tertentu dalam usaha untuk 

mencapai tujuan. 

Mengenai hukum dari jual beli itu sendiri sudah dijelaskan dalam Al-

Qur‟an dan Sunnah, Banyak para ulama sepakat bahwa jual beli serta 

pelaksanaannya dibenarkan dan juga sudahditerapkan sejak zaman 

RasulullahSAW hingga zaman sekarang.
8
 

Penggalan ayat Al-Qur‟an tentang jual beli terdapat pada surat Q.S An-

nisa ayat 29 : 
                                                             

7Surat At-Taubah Ayat 119 (on-line), Tersedia di: https://tafsirweb.com/3135-quran-
surat-at-taubah-ayat-119.html 

8
Imam Al Ghazali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram,cet. I (Surabaya: Putra Pelajar, 

2002), h. 214-15. 



 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلا أَنْ تَكُونَ تَِِارةًَ عَنْ تَ راَضٍ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ

 مِنْكُمْ وَلا تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ إِنَّ اللَّوَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا 
Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dengan jalan perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

sama-suka di antara kamu.Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S An-nisa 

ayat 29)
9
 

 
Peranan hukum dalam konteks ekonomi adalah menciptakan ekonomi 

dan pasar yang kompetitif, perlindungan konsumen harus mendapatkan 

perhatian yang lebih karena investasi asing telah menjadi bagian 

pembangunan ekonomi Indonesia
10

.  

Undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 

menyebutkan bahwa perlindungan konsumen adalah istilah yang dipakai 

untuk menggambarkan perlindungan hukum yang diberikan kepada konsumen 

dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya dari hal-hal yang merugikan 

konsumen itu sendiri. Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang 

menjamin adanya kepastian hukum untuk memberikan perlindungan kepada 

konsumen.
11

 

Tujuan yang hendak dicapai dalam perlindungan konsumen adalah 

menciptakan rasa aman bagi konsumen dalam memenuhi kebutuhan hidup, 

terbukti bahwa semua norma dalam undang-undang perlindungan konsumen 

                                                             
9
Tafsir Ayat Alquran An-Nisa Ayat 29-35 (On-line), Tersedia di:https://attafsir-

alquran.blogspot.com/2015/07/tafsir-surat-nisa-ayat-29-35.html, (10 November 2019). 
10

Zulham, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 21. 
11

Ibid.,h, 259. 



 

memiliki sanksi pidana. Maka pengaturan perlindungan konsumen dilakukan 

dengan cara:  

1. Menciptakan unsur keterbukaan akses informasi. 

2. Melindungi kepentingan  konsumen dan kepentingan seluruh pelaku 

usaha. 

3. Meningkatkan kualitas barang dan jasa. 

4. Memberikan perlindungan kepada konsumen dari praktik usaha yang 

menipu dan menyesatkan. 

5. Memadukan penyelenggara, pengembangan dan pengaturan perlindungan 

konsumen.
12

 

Menurut Sofyan S. Harahap dalam bukunya yang berjudul “Etika 

Bisnis dalam Prespektif Islam”, etika dalam istilah umum adalah ukuran 

perilaku yang baik bahkan ada yang berpendapat bahwa Islam itu akhlak 

kerena mengatur semua perilaku kita dari mulai tidur, masuk toilet sampai 

pada ekonomi, bisnis dan politik, etika atau moral dalam Islam merupakan 

buah dari keimanan, keIslaman, dan ketakwaan yang didasari oleh keyakinan 

yang kuat pada kebenaran Allah, beliaupun menjelaskan beberapa etika dalam 

melakukan iklan/promosi yang sesuai dengan perspektif Islam yaitu: 

 

1. Membuat iklan/promosi yang benar. 

2. Tidak melakukan manipulasi informasi. 

3. Tidak membuat iklan/promosi yang menggoda.
13

 

                                                             
12

Ibid., h. 23. 



 

Kegiatan bermuamalah masyarakat dapat berdagang dengan 

melakukan berbagai cara seperti jualan online ataupun membuka toko sendiri. 

Dalam praktiknya ketika seseorang membuka toko mereka haruslah pandai 

menggait para pelanggan dengan cara mempromosikannya semenarik 

mungkin. Hal ini dilakukan agar masyarakat tertarik untuk masuk dan 

membeli di toko tersebut. 

Praktik strategi promosi menggunakan satu harga dalam jual beli 

seperti yang di lakukan di toko serba Rp. 35.000 yang terletak di Jl. Hayam 

Wuruk kota Bandar Lampung. Menggunakan trik ini untuk mempromosikan 

barang dagangan yang ada di toko mereka. Dengan memasang banner 

bertuliskan serba Rp. 35.000  masyarakat dibuat tertarik untuk memasuki toko 

tersebut. Padahal, semua barang yang terdapat dalam toko tersebut tidak 

semua berharga Rp. 35.000. Ada juga barang yang memiliki harga lain, 

contohnya seperti harga sepatu yang variatif antara 50.000-ratusan ribu. 

Promosi ini tentu mengundang banyak pro dan kontra dalam 

masyarakat sebab toko tersebut mempromosikan toko yang sebenarnya tak 

semua satu harga. Masyarakat cukup dibuat bingung  karena tak semua barang 

harganya serba Rp. 35.000. Oleh karena itu berdasarkan pernyataan-

pernyataan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan peneliatan dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Strategi Promosi Satu Harga dalam 

Jual Beli” studi kasus di toko serba Rp. 35.000 Jl.  Hayam Wuruk Kota 

Bandar Lampung. 
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D. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian adalah bagaimana hukum Islam terhadap strategi 

promosi satu harga dalam jual beli yang terjadi di toko serba Rp. 35.000 Jl. 

Hayam Wuruk Kota Bandar Lampung. 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik strategi promosi satu harga dalam jual beli di Toko 

Serba Rp.35000 Jl. Hayam Wuruk Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap strategi promosi satu harga 

dalam jual beli di Toko Serba Rp.35000 Jl. Hayam Wuruk Kota Bandar 

Lampung? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik strategi promosi satu harga dalam 

jual beli di Toko Serba Rp.35000 Jl. Hayam Wuruk Kota Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui hukum Islam terhadap strategi promosi satu harga 

dalam jual beli di Toko Serba Rp.35000 Jl. Hayam Wuruk Kota Bandar 

Lampu 

G. Signifikansi Penelitian 

Adapun signifikansi dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, bagi masyarakat penelitian ini dapat membantu 

memberikan informasi, bahan refrensi, serta memberikan pemahaman 

terkait dengan masalah dampak dari promosi dengan satu harga, yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat. Selain itu juga diharapkan menjadi 



 

stimulus bagi penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajian akan terus 

berlangsung dan akan memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Secara praktis, penelitian ini dimaksutkan sebagai suatu syarat untuk 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana hukum pada 

Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

H. Metode Penelitian 

Agar sistematis dan akurat dalam pencapaian tujuan dari penelitian ini 

metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Metode kualitatif adalah pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen,  

metode penelitian ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama 

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kebanyakan jamak. Kedua metode ini menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dengan responden. Kedua metode ini lebih peka dan 

lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama 

terhadap  pola yang dihadapi. 

Alasan menggunakan metode ini adalah karena mengkaji suatu praktik 

strategi promosi dengan satu harga dalam jual beli di dalam masyarakat 

dengan konsep hukum Islam untuk melahirkan sebuah prespektif dimana akan 

muncul suatu temuan baru yang terfokus pada dampak dari jual beli dengan 

sistem promosi satu harga. 

1. Jenis Penelitian  

Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan pada responden. 



 

Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara spesifik dan realistis tentang apa yang sedang terjadi 

ditengah-tengah masyarakat mengenai penggunaan sistem promosi dengan 

satu harga. Selain penelitian lapangan, dalam penelitian ini juga 

menggunakan penilitian pustaka library research, sebagai pendukung 

dalam melakukan penelitian baik berupa buku, catatan, maupun laporan 

hasil penelitian terdahulu. 

2. Sifat Penelitian 

Menurut sifatnya, penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian 

lapangan, data yang diperoleh kemudian, akan dianalisa deskriptif dengan 

analisa kualitatif yaitu dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang 

bagaimana dampak dari sistem jual beli dengan sistem promosi satu harga 

ditinjau dari hukum Islam. 

3. Data dan Sumber Data  

Fokus penelitian yaitu lebih mengarah pada persoalan tinjauan 

hukum Islam terhadap strategi promosi satu harga dalam jual beli, oleh 

karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Data Primer (Primary Data) 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden atau objek yang di teliti. Dalam hal ini data tersebut 

diperoleh dari pegawai toko serba Rp. 35.000 dan pengunjung toko 

tersebut. 

b. Data Sekunder  



 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

dari sumber-sumber yang telah ada. Sumber ini bersifat membantu 

atau menunjang untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan 

penjelasan mengenai sumber data primer.
14

 Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari buku-buku yang mempunyai relevansi 

dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian. 

4. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa populasi merupakan 

keseluruhan dari subjek penelitian. Keseluruhan objek yang diteliti 

yaitu  seperti manusia, benda-benda, pola sikap, tingkahlaku dan 

sebagainya yang menjadi objek penelitian
15

. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah 1 pemilik toko serba Rp. 35.000, 4 karyawan dan 

pengunjung toko tersebut dimana rata-rata pengunjung bisa mencapai 

20 orang perhari, interval penelitian selama 2 hari. Sehingga 

seluruhnya 45 orang 

b. Sample  

Sample didefinisikan sebagai bagian dari populasi sebagai 

contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.Sample 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sample yang dipandang mempunyai sangkut paut 
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yang erat dengan populasi yang diketahui sebelumnya.
16

 Dalam hal ini 

penentuan sample sebagai responden dalam penelitian ini ditentukan 

berdasarkan kedudukannya yang dapat mewakili populasi penelitian. 

Adapun yang menjadi sample penelitian ini adalah 1 pemilik toko, 4 

karyawan serta 10 pengunjumg toko serba Rp. 35.000. 

5. Metode PengumpulanData 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standard. Untuk itu dalam 

penelitian ini, pengumpulan data akan menggunakan beberapa metode, 

yaitu: 

a. Observasi. 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 

yang di selidiki. Observasi yang di lakukan yaitu dengan melakukan 

pengamatan terhadap jual beli dengan sistem promosi satu harga. 

b. Wawancara. 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
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keterangan-keterangan.
17

 Dalam hal ini peneliti mewawancarai 15 

orang responden. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 

sebagainya.
18

 

6. Metode Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data yang diproses seseuai dengan kode etik penelitian dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Editing 

Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah 

diserahkan oleh para pengumpul data.Tujuannya yaitu untuk 

mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada didalam daftar 

pertanyaan yang sudah diselesaikan sampai sejauh mungkin. 

b. Sistemating 

Sistemating yaitu melakukan pengecekan terhadap data-data 

yang telah diperoleh secara sistematis, terarah dan beraturan sesuai 

dengan klasifikasi data yang diperoleh. Yang bertujuan untuk 

menempatkan data menurut keragka sistematika bahasan berdasarkan 

urutan masalah dengan cara melakukan pengelompokan data yang 
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telah diedit dan kemudian diberi tanda menurut kategori-kategori dan 

urutan masalah. 

7. Analisis Data 

Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut akan dianalisis. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematika data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara menyusun pola memilih mana yang penting yang harus 

dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri dan 

orang lain. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  

disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap strategiPromosi Satu Harga yang akan dikaji menggunakan 

metode kualitatif.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

menggunakan metode berfikir induktif. Metode induktif yaitu metode 

yang mempelajari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan suatu 

gejala atau kaidah-kaidah dilapangan yang umum mengenai fenomena 

yang diselidiki.
19
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi 

1. Pengertian Strategi 

 Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “strategos”, yang 

berarti “generalship” atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal 

perang dalam membuat rencana untuk memenangkan perang. Definisi 

tersebut juga dikemukakan oleh seorang ahli bernama Clauswitz, yang 

menyatakan bahwa strategi merupakan seni pertempuran untuk 

memenangkan perang. Strategi secara umum didefinisikan sebagai cara 

mencapai tujuan.  

Makna yang terkandung dalam strategi adalah sekumpulan 

tindakan yang dirancang untuk menyesuaikan antara kompetensi 

perusahaan dan tuntutan eksternal pada satu industri. Porter (dalam 

Rachmat, 2014:6) menjelaskan makna terpenting dari pemahaman strategi 

sebagai mengambil tindakan yang berbeda dari perusahaan pesaing dalam 

satu industri guna mencapai posisi yang lebih baik. 

 Secara umum, strategi didefinisikan sebagai cara mencapai tujuan. 

Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan. 

Strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas penting yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan.
20
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Strategi adalah ilmu perencanaan dan penentuan arah 

operasioperasi bisnis berskala besar menggerakan semua sumber daya 

perusahaan yang dapat menguntungkan secara aktual dalam bisnis. 

Menurut John A. Byrne mendefinisikan strategi sebagai sebuah pola yang 

mendasar dari sasaran yang berjalan dan yang direncanakan, penyebaran 

sumber daya dan interaksi organisasi dengan pasar, pesaing, faktor-faktor 

lingkungan. Jack Trout merumuskan bahwa inti dari strategi adalah 

bagaimana bertahan hidup dalam dunia yang semakin kompetitif, 

bagaimana membuat persepsi yang baik dibenak konsumen, menjadi 

berbeda, mengenali kekuatan dan kelemahan pesaing, menjadi spesialisasi, 

menguasai satu kata yang sederhana dikepala, kepemimpinan yang 

memberi arah dan memahami realitas pasar dengan menjadi yang pertama, 

kemudian menjadi yang lebih baik.
21

 

Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan oleh suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan. Kadang-kadang langkah yang harus 

dihadapi terjal dan berliku-liku, namun ada pula langkah yang relatif 

mudah. Di samping itu, banyak rintangan atau cobaan yang dihadapi untuk 

mencapai tujuan. Oleh karena itu, setiap langkah harus dijalankan secara 

hati-hati dan terarah.
22

 

Strategi (strategy) dipahami bukan hanya sebagai “berbagai cara 

untuk mencapai tujuan (ways to achieve ends) melainkan mencakup pula 

penentuan berbagai tujuan itu sendiri. Sebagaimana dirumuskan oleh 
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Chandler,  Strategi merupakan “the determination of long-term goals of an 

enterprise and the adoption of courses of action and the allocation of 

resources necessary for carrying out these goals.” Strategi dipahami pula 

sebagai sebuah pola yang mencakup didalamnya baik strategi yang 

direncanakan (intended strategy dan deliberate strategy) maupun strategi 

yang pada awalnya tidak dimaksudkan oleh perusahaan (emerging 

strategy) tetapi menjadi strategi yang dipertimbangkan bahkan dipilih oleh 

perusahaan untuk diimplementasikan (realized strategy).
23

  

2. Macam-macam Strategi 

Menurut Wheelen dan David (2008:15) Ada beberapa tingkatan 

dalam strategi untuk perusahaan besar, ada tiga tingkatan strategi 

manajemen yang berkembang sesuai dengan perkembangan usaha 

perusahaan yaitu : 

a. Strategi Korporasi (Corporate strategy) 

Merupakan strategi yang mencerminkan seluruh arah 

perusahaan, dengan  tujuan menciptakan pertumbuhan bagi perusahaan 

secara keseluruhan dan manajemen berbagai macam bisnis lini produk. 

Ada 3 macam strategi yang dapat dipakai pada strategi tingkat 

korporasi ini, yaitu strategi pertumbuhan (growth strategy) adalah 

strategi berdasarkan terhadap tahap pertumbuhan yang sedang dilalui 

perusahaan. Strategi stabilitas (Stability Strategy) adalah strategi dalam 

menghadapi kemerosotan penghasilan yang sedang dihadapi oleh suatu 
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perusahaan. Dan retrenchment strategy adalah strategi yang diterapkan 

untuk memperkecil atau mengurangi usaha yang dilakukan 

perusahaan. 

b. Strategi Bisnis (Business Strategy)  

Merupakan strategi yang terjadi pada tingkat produk atau unit 

bisnis dan merupakan strategi yang menekankan pada perbankan posisi 

bersaing produk atau jasa pada spesifik industri atau segmen pasar 

tertentu. Ada tiga macam strategi yang dapat digunakan pada strategi 

tingkat bisnis ini, yaitu “Strategi Keunggulan Biaya, Strategi 

Diferensiasi dan Strategi Fokus”. Strategi fokus itu sendiri terdiri dari 

fokus biaya dan fokus diferensiasi. Pada tingkat bisnis, strategi bersifat 

departemental. Strategi pada tingkat ini dirumuskan dan ditetapkan 

oleh para manajer yang diserahi tugas tanggung jawab oleh manajemen 

puncak untuk mengelola bisnis yang bersangkutan. Strategi yang 

diterapkan pada unit bisnis sering disebut dengan generic strategy. 

Strategi bisnis merupakan dasar dari usaha yang dikoordinasikan dan 

ditopang, yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan usaha jangka 

panjang. Strategi bisnis menunjukkan bagaimana tujuan jangka 

panjang dicapai. Dengan demikian, suatu strategi bisnis dapat 

didefinisikan sebagai suatu pendekatan umum yang menyeluruh yang 

mengarahkan tindakan – tindakan utama suatu perusahaan. Sedangkan 

yang dimaksud dengan strategi bisnis perusahaan adalah pola 

keputusan dalam perusahaan yang menentukan dan mengungkapkan 



 

sasaran, maksud dan tujuan- tujuan yang menghasilkan kebijakan, 

perencanaan untuk mencapai tujuan. Strategi perusahaan berlaku bagi 

seluruh perusahaan baik itu perusahaan besar atau perusahaan kecil, 

sedangkan strategi bisnis hanya berfokus pada penentuan bagaimana 

perusahaan akan bersaing dan penempatan diri diantara pesaingnya.  

c.  Strategi Fungsional (Functional Strategy)  

Merupakan strategi yang terjadi di level fungsional seperti, 

operasional, pemasaran, keuangan, sumber daya manusia. Riset dan 

pengembangan dimana strategi ini akan meningkatkan area fungsional 

perusahaan sehingga mendapat keunggulan bersaing. Strategi ini harus 

mengacu pada strategi bisnis dan strategi korporasi.Memfokuskan 

pada memaksimumkan produktivitas sumber daya yang digunakan 

dalam memberikan value terbaik untuk pemenuhan kebutuhan 

pelanggan (customer). Strategi fungsional sering juga disebut Value-

based-strategy. 

 

B. Promosi 

1. Pengertian Promosi 

Promosi sebagai unsur utama dalam pemasaran, promosi adalah 

berbagai kumpulan alat-alat yang direncang untuk melindungi citra 

perusahaan atau produk individunya. Jelas bahwa komunikasi  dengan 

masyarakat  luas  melalui  hubungan  masyarakat ini dapat mempengaruhi 



 

kesan terhadap sebuah perusahaan atau organisasi maupun produk atau jasa 

yang ditawarkan.
24 

Promosi merupakan suatu kegiatan yang berupaya memberitahu 

pasar sasaran tentang produk yang tepat. Promosi meliputi penjualan tatap 

muka (personal selling), penjualan masal (mass selling), dan promosi 

penjualan (sales promotion).25 Suatu produk tidak akan dapat diketahui oleh 

konsumen apa jenis  barang tersebut dan apa manfaat barang tersebut. Oleh 

karna itu perusahaan  harus  melakukan cara  agar  konsumen  dapat  

mengetahui  produk perusahaan terseabut. Serta berusaha mempengaruhi 

konsumen untuk dapat menciptakan permintaan atas produk tersebut, 

kemudian dipelihara dan dikembangkan. Usaha tersebut dapat dilakukan 

dengan  melakukan  rangkaian kegiatan promosi. 

Dalam promosi penjualan dilakukan berbagai usaha untuk 

meningkatkan penjualan dengan menyelenggarakan berbagai pertemuan, 

pertunjukan, contoh gratis atau demonstrasi, perlombaan, dan kemasan 

khusus. Semua ini dilakukan untuk dilakukan untuk meningkatkan 

penjualan yang bersifat jangka pendek.dengan advertensi, dan personal 

selling, dan sifatnya berbeda dengan berbeda dengan personal selling,  

karna personal selling ditujakan untuk perorangan, sedangkan promosi 

penjualan ditujukan kepada  calon pembeli.
26
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Yusuf Shofie, dalam hal ini mengemukakan bahwa salah satu 

penyebab yang mendasar dan melatarbelakangi perlunya penjagaan 

terhadap hak-hak para konsumen adalah karena metode promosi modern 

yang kerap melakukan disinformasi kepada konsumen dari pada memberikan 

informasi yang jelas dan objektif.Akibatnya, konsumen berada dalam 

kondisi tawar yang tidak berimbang karena kesulitan dalam memperoleh 

informasi yang memadai. 

Informasi dalam promosi barang dagangan tidak hanya sampai  

disitu, para konsumen sering kali dirugikan karena barang tidak  

sesuai dengan apa yang dipromosikan sebelumnya baik melalui media 

tulisan dalam label, atau langsung secara lisan. Bahkan, barang yang  

dipromosikan tersebut justru membahayakan jiwa para pengguna atau  

konsumen.
27

 

Dapat disimpulkan  bahwa Strategi promosi merupakan kegiatan 

yang direncanakan dengan maksud membujuk, merangsang konsumen 

agar mau membeli produk perusahaan sehingga tujuan untuk 

meningkatkan penjualan diharapkan dapat tercapai.
28

 

2. Tujuan Promosi 

Tujuan promosi ialah memperoleh perhatian mendidik, 

mengigatkan, meyakinkan konsumen.Suatu kegiatan promosi jika 

dilaksanakan dengan baik dapat mempengaruhi konseumen   mengenai   
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dimana dan bagaimana konsumen membelanjakan pendapatannya. 

Promosi berusaha agar permintaan tidak elastis.Promosi dapat 

membawa keuntungan baik bagi produsen maupun konsumen. 

Keuntungan bagi konsumen ialah konsumen dapat mengatur 

pengeluarannya jadi lebih baik, misalnya konsumen yang membaca iklan, 

dapat membeli barang yang lebih murah. Dengan di pasangkannya iklan 

di surat kabar, majalah dan sebagainya, maka harga surat kabar tersebut 

bisa terjangkau oleh masyarakat umum. 

Sebagai kerugiannya konsumen dibujuk untuk membeli barang 

yang kadang-kadang barang tersebut belum dibutuhkannya, atau belum 

waktunya dimiliki.Keuntungan bagi produsen ialah promosi dapat 

menghindarkan persaingan berdasarkan harga, karena konsumen membeli 

barang karena tertarik akan mereknya.
29

 

3. Promosi dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah 

Al Qur‟an surah Ali Imran ayat 77 menjelaskan: “Sesungguhnya 

orang-orang yang memperjual belikan janji Allah dan sumpah-sumpah 

mereka dengan harga murah, mereka itu tiak memperoleh bahagia 

diakhirat, dan Allah tidak akan menyapa mereka dan tidak akan 

memperhatikan mereka pada hari kiamat, dan tidak akan menyucikan 

mereka. Bagi mereka azab yang pedih”. 
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Seperti firman Allah S.W.T pada surah al-Hud ayat: 85 

سَ  ا نَّ ل ا وا  سُ خَ بْ  َ ت وَلَا  طِ  سْ قِ لْ ا بِ نَ  زَا ي مِ لْ وَا لَ  ا يَ كْ مِ لْ ا وا  وْفُ أَ وْمِ   َ ق ا  وَيَ

نَ  ي دِ سِ فْ مُ لَْْرْضِ  ا فِِ  وْا   َ ث عْ  َ ت وَلَا  مْ  ىُ ءَ ا يَ شْ  أَ
Artinya: “Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 

timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia 

terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat 

kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan”.(Q.S. Al-

Hud ayat 85).
30

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa kitatidak boleh merugikan 

manusia terhadap hak-haknya, yang berarti informasi yang diberikan 

haruslah jujur dan tidak mengambil hak-hak orang lain dalam 

memberikan informasi kepada pengguna. 

Hadis nabi tentang penjual makanan yang menampakkan 

makanan yang masih bagus dan menyembunyikan makanan yang sudah 

tidak bagus, Nabi Saw berkata:  Artinya “Apa ini wahai pemilik 

makanan? Ia menjawab, makanan itu telah terkena hujan wahai rosulullah, 

Nabi berkata “Kenapa kamu tidak menaruh makanan tidak bagus itu di atas 

sehigga orang dapat melihatnya.” Kemudian Nabi berkata:” Barang siapa yang 

menipu maka ia tidak termasuk golongan ku”.
31
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Fiqih Islam menjelaskan adanya istilah yang disebut tadlis, 

tindakan tadlis ada yang bersifat perbuatan.Perbuatan buruk atau 

penipuan tidak dibenarkan dalam iklan dan promosi. Toko harus  

memberikan  informasi  yang selengkapnya kepada konsumen atau tidak 

berkata bohong pada melalui iklan 

Promosi yang mengandung pujian bersifat nyata dan benar, tidak 

mengandung unsur kebohongan maka iklan macam ini hukumnya adalah 

harus, apalagi jika iklan tersebut mengandung informasi yang 

sebelumnya tidak diketahui oleh pengguna tentang barang yang 

ditawarkan.
32

 

4. Macam-macam Media  Promosi 

a. Brosur 

Brosur pertama kali datang diperusahaan milik Belanda.Pada 

era 1930 hingga 1942, brosur mulai berkembang pesat di 

Indonesia.Walaupun demikian brosur pertama mengiklankan produk 

keperluan seperti odol, sabun, tawaran kursus, bahkan produk 

kerajinan seperti batik beredar pesat.Brosur adalah terbitan tidak 

berkala yang dapat terdiri dari satu hingga sejumlah kecil halaman, 

tidak terkait dengan terbitan lain, dan selesai dalam sekali terbit. 

Halamannya sering dijadikan satu (antara lain dengan stapler, benang, 

atau kawat), biasanya memiliki sampul, tapi tidak menggunakan jilid 

keras. 
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Menurut definisi UNESCO, brosur adalah terbitan tidak 

berkala yang tidak dijilid keras, lengkap (dalam satu kali terbitan), 

memiliki paling sedikit 5 halaman tetapi tidak lebih dari 48 halaman, 

di luar perhitungan sampul.Bentuk dan isi bila terdiri dari satu 

halaman, brosur atau pamflet umumnya dicetak pada kedua sisi, dan 

dilipat dengan pola lipatan tertentu hingga membentuk sejumlah panel 

yang terpisah. 

b. Katalog 

Katalog memuat informasi yang lebih lengkap, dari informasi 

seputar spesifikasi produk, gambar produk, kelebihan dan keunggulan, 

bahkan setiap kali diinformasikan juga harga produk tersebut. Katalog 

akan memudahkan konsumen untuk bisa memilih sendiri produk mana 

yang sesuai dengan keinginan dan anggaran biayanya. 

Terkadang produk-produk yang didisplay pada katalog disertai 

juga dengan info diskon. Contoh penggunaan katalog antara lain 

digunakan oleh Giant, Alfamart, Hero, Carrefour, Matahari, Olimpic, 

Colombia. 

c. Pamphlet 

Pamphlet adalah semacam booklet (buku kecil) yang tak 

berjilid. Mungkin hanya terdiri dari satu lembar yang dicetak di kedua 

permukaannya. Tapi bisa juga dilipat di bagian tengahnya sehingga 

menjadi empat halaman. Atau bisa juga dilipat tiga sampai empat kali 

hingga menjadi beberapa halaman. 



 

Jika dilipat menjadi empat, pamphlet itu memiliki nama 

tersendiri yaitu leaflet. Penggunaan pamphlet atau leaflet umumnya 

dilakukan untuk pemasaran aneka produk dan juga untuk penyebaran 

informasi politik. 

d. Booklet 

Menurut Effendy Sholeh dalam bukunya, periklanan di era 

masa kini, menyebutkan bahwa booklet adalah suatu sarana periklanan 

yang mampu menarik banyak konsumen-konsumen produktif. Hal ini 

disebabkan oleh adanya booklet yang bisa mencakup tidak hanya 

produk saja, akan tetapi dapat mencakup berbagai jenis-jenis produk 

yang itu bisa membuat konsumen melakukan perbandingan dalam hal 

marketing. Dalam pembuatan Booklet masih tergantung pada high 

teknologi, hal ini merupakan alternatif dalam penampilannya yang 

efektif dan efisien dalam hasil dan proses pembuatan booklet tersebut. 

e. Spanduk 

Spanduk merupakan suatu media informasi dan promosi yang 

sering digunakan oleh para perusahaan dalam memasarkan sebuah 

produk, biasanya spanduk terdapat pada tepi jalan raya atau diwarung-

warung.Spanduk banyak dimininati oleh para perusahaan dalam 

memasarkan produknya, sebab harganya pembuatannya yang 

cenderung murah, selain itu sangat efektif dalam media promosi, 

tergantung desain yang pas untuk promosi produk.Media pembuatan 



 

spanduk kini tidak terbatas pada kain tetapi dapat juga menggunakan 

bahan-bahan yang lebih baik dan dapat tahan lama. 

f. Bilboard atau Papan Reklame 

Billboard atau sering disebut dengan papan reklame adalah 

bentuk promosi iklan luar ruang dengan ukuran besar. Dapat dikatakan 

pula billboard adalah bentuk poster dengan ukuran yang lebih besar 

yang diletakkan tinggi di tempat tertentu yang ramai dilalui orang. 

Di Indonesia, billboard punya definisi sendiri. Yaitu reklame 

yang berbentuk bidang dengan bahan terbuat dari kayu, logam, 

fiberglas, kain, kaca, plastik, dan sebagainya yang pemasangannya 

berdiri sendiri, menempel bangunan dengan konstruksi tetap, dan 

reklame tersebut bersifat permanen.Sehingga papan iklan di atas toko 

pun masuk kategori billboard. 

g. Banner  

Perkembangan teknologi digital printing membuat X-Banner 

cukup popular digunakan pada saat ini. Dihasilkan dengan mesin flexi, 

X-Banner menghasilkan kualitas yang cukup bagus namun harga yang 

terjangkau. Media ini biasanya berukuran 60cm x 160cm dan dibantu 

dengan penyangga (yang berbentuk seperti huruf x) agar mudah 

berdiri. 

h. Kartu nama 

 Beberapa tahun ini kebutuhan akan kartu nama untuk sebagian 

manusia dirasa kurang bermanfaat, sebab kecenderungan sekarang 



 

dengan adanya Smartphone yang makin terjangkau dan memasyarakat, 

sehingga dalam bertukar nomor telepon, alamat email, pin bb, 

bahkanlokasi usaha mudah ditemukan dengan Google maps. 

Kartu nama dapat dianggap penting saat kita akan menonjolkan 

profil diri atau pekerjaan kita yang kadang tidak bisa dipersentasikan 

secara deatail melalui sebuah handphone, smartphone, atau 

Blackberry. Dengan kartu nama tersebut, dapat memunculkan kesan 

baik ataupun kepercayaan profesionalisme dibanding hanya 

menyebutkan angka nomor telepon yang terkadang kita salah pencet 

sehingga tidak bisa menghubungi atau terkadang salah sambung. 

i. Media cetak 

Media cetak adalah media massa yang berbentuk printing 

dimana dinikmati dengan membaca dan bentuk medianya 

statis.  Artinya,  media ini  dengan  bentuk tercetak dimana Umumnya, 

terbit paling cepat sehari sekali (di beberapa negara, ada media cetak 

yang terbit sehari dua kali).  Dengan sistem penulisan secara in dept 

(lebih mendalam dan lengkap).Kedua bentuk media massa tersebut 

memiliki perbedaan yang sangat jelas serta memiliki kekurangan dan 

kelebihan  pada masing-masing karya jurnalistik. 

j. Social media 

Media Sosial (Social Media) adalah saluran atau sarana 

pergaulan sosial secara online di dunia maya (internet). Para pengguna  



 

media sosial berkomunikasi, berinteraksi, saling kirim pesan, dan 

saling berbagi (sharing), dan membangun jaringan (networking). 

Media sosial merupakan sebuah media online, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan 

duniavirtual.Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media 

sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh 

dunia.
33

 

5. Etika dalam Promosi 

Promosi   yang   dilakukan   sebenarnya   mengemban   misi   

untuk menyampaikan informasi tentang produk yang akan dijual  ke  

masyarakat konsumen. informasi yang disampaikan adalah tentang 

segala sesuatu yang bersifat faktual tentang barang atau jasa yang akan 

dijual. 

Sasaran informasi ini adalah konsumen sedangkan yang 

memberikan indormasi adalah perusahaan, sementara sasaran yang 

digunakan adalah media. Media ini ada banyak macam ada dari media 

lisan, seperti media tulis melalui koran, majalah atau media pendengar 

sampai yang paing mutahir yaitu melalui media internet atau sosial 

media. Yang paling penting dalam promosi ini menurut etikanya 

adalah kebenaran dan kejujuran objektifitas pesan factual yang di 

sampaikan  
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Secara  etis  yang  merupakan  kata  kunci  untuk  membangun  

image kepercayaan pada konsumen adalah seberapa jauh obyektivitas 

atau kejujuran sesuai  dengan  dari  barang  atau  jasa  yang  

ditawarkan  atau dipromosikan.Jika prinsip kebenaran dankejujuran ini 

yang dijadikan landasan dalam menyampaikan promosi maka 

dipastikan dijamin bahwa image positif akan terbangun  dimata  

konsumen.  dan  konsumen  akan  terus  menerus  dalam melakukan 

dalam pembelian pada barang yang diinformasikan secara obyektif atau 

jujur tersebut. 

6. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

Pada umumnya, prinsip-prinsip yang berlaku dalam bisnis 

yang baik sesungguhnya  tidak  bisa dilepaskan  dari  kehidupan  kita  

sehari-hari, dan prinsipprinsp ini sangat berhubungan erat dengan system 

nilai-nilai ke-Islaman yang dianut di kehidupan masyarakat. Nilai-nilai 

keIslaman yang dapat dijadikan pedoman dalam promosi yang Islami 

adalah: 

a. Sincerity (Tulus/Ikhlas) 

Dalam hal ini promosi harus di dasarkan atas niat yang baik 

dan tidak ada itikad buruk terhadap yang lain. maka tidak 

diperbolehkan mempromosikan   produk   barang   atau   jasa 

dengan merendahkan produk/jasa lainnya. Islam tidak hanya 

menekankan agar memberikan timbangan dan ukuran yang penuh 

tapi juga dalam menimbulkan itikad baik dalam transaksi bisnis, 

karena hal ini dianggap sebagai hakikat bisnis dewasa ini. 



 

b. Honesty (Kejujuran) 

Berpromosi informasi yang dipaparkan harus sesuai dengan 

spesifikasi produk itu sendiri dan tidak boleh menyelewengkan 

informasi tentang suatu produk. jujur dalam arti luas tidak berbohong, 

tidak menipu, tidak berkhianat dan sebagainya. jujur merupakan 

puncak moralitas iman dan karakteristik yang paling menonjol dari 

orang-orang yang beriman. diantara  nilai  transaksi  yang  

terpenting  adalah  kejujuran.  Seorang pedagang harus berlaku  

jujur dan dapat dipercaya dilandasi dengan keinginan   supaya   

orang   mendapatkan   kebaikan   dan   kebahagiaan sebagaimana ia 

menginginkannya dengan cara menejelaskan cacat barang dagangan 

yang dia ketahui dan yang tidak terlihat oleh pembeli. 

c. Meaningful (promosi yang bermakna) 

Pesan yang disampaikan harus mempunyai nilai pendidikan 

kepada masyarakat.   termasuk   di   dalamnya   tidak   boleh   

membuat   iklan mengekploitasi   tubuh   wanita   agar   iklan   

tersebut   menarik   dimata konsumen   terutama   kaum   pria,   

sehingga   mereka   tertarik   untuk membekinya. kita dapat 

menemukan bentuk-bentuk penawaran di toko-toko yang melanggar 

akhlaqul karimah. Cara-cara tersebut merupakan satu bentuk yang  

dinamakan berusaha dengan tercela dalam menjual barang. dan 

yang menjadi korban adalah wanita, yang dijadikan sebagai alat 

penarik konsumen. 

 



 

d. Accountability (Tanggung Jawab/Amanah) 

Bertanggung   jawab   terhadap   apa   yang   dipromosikan   

dan menempati janji yang diberikan dalam sebuah promosi. diantara 

nila-nilai yang terkait dengan kejujuran dan melengkapinya adalah 

amanat. amanat juga merupakan salah satu moralitas keimanan.
34

 

 

7. Konsep Etika Bisnis Islam 

1) Unity (persatuan) 

 sebagaimana  terefleksikan  dalam  konsep  tauhid  yang 

memadukan  keseluruhan  aspek-aspek  kehidupan  muslim  baik  

bidangekonomi,   politik,   social,   menjadi   keseluruhan   yang   

homogeny, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan 

yang menyeluruh. darikonsep ini makan Islam menawarkan 

keterpaduan agama, ekonomi dan social demi membentuk kesatuan. 

atas dasar pandangan iini pila maka etika dan bisnis  menjadi  

terpadu,  vertical  maupun  horizontal,  membentuk  suatu 

persamaan yang sangat penting dalam system Islam. 

2) Equilebirium (keseimbangan) 

Ajaran Islam memang berorientasi pada terciptanya karakter 

manusia yang memiliki sikap dan perilaku yang seimbang dan 

adil dalam konteks hubungan antar manusia dengan diri sendiri, 

dengan orang lain (masyarakat) dan dengan lingkkungan. Dalam 
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beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islammengharuskan untuk 

berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang disukai. 

3)  free will (kehendak bebas) 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis 

Islam, tetapi kebebasan itu tidak dapat merugikan kepentingan 

kolektif. Kepentingan individu  dibuka  lebar,  tidak  adanya  

batasan  pendapatan  bagi  seseorang mendorong manusia untuk 

aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. 

4)  Responsibibility (Tanggungjawab) 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil yang 

dilakukan oleh   manusia   karena   tidak   menuntut   adanya   

pertanggungjawaban dan akuntabilitas untuk memenuhi kebutuhan 

tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggung 

jawabkan tindakannya secara logis, prinsip ini berhubungan erat 

dengan kehendak bebas.ia menetapkan batasan mengenai apa yang 

bebas dilakukan oleh manusia dengan bertanggung jawab atas semua 

yang dilakukannya. 

5)  Benevolence (ihsan) 

kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna 

kebenaran lawan  dari  kesalahan  mengandung  pula  dua  unsure  

yaitu  kebajikan  dan kejujuran. dalam konteks bisnis kebenaran 

dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi 

proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh  



 

komoditas  pengembangan  maupun  dalam upaya meraih  atau 

menetapkan keuntungan, dengan prinsip kebenaran ini maka etika 

bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap 

kemungkinan adanya kerugiansalah  satu pihak yang melakukan 

transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam bisnis.
35

 

 

C. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Menurut etimologi jual beli adalah transaksi tukar menukar yang 

menimbulkan beralihnya hak kepemilikan, dan hal itu dapat terlaksana 

dengan akad, baik melalui ucapan ataupun perbuatan. Nama lain jual beli 

adalah al-muhabadah dan al-tijarah
36

, berkenaan dengan kata al-tijarah 

dalam Al-Quran surat fathir: 29
 

 

رِّا  سِ مْ  ىُ ا نَ  ْ رَزَق مَِِّا  وا  قُ فَ  ْ ن وَأَ ةَ  لََ صَّ ل ا وا  مُ ا قَ وَأَ لَّوِ  ل ا بَ  ا تَ ونَ كِ لُ  ْ ت  َ ي نَ  ي لَّذِ ا نَّ  إِ

ورَ  بُ  َ ت نْ  لَ رَةً  تَِِا ونَ  رْجُ  َ ي ةً  يَ نِ لََ  وَعَ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 

dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki 

yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 

terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak 

akan merugi.” (Q.S. Fathir ayat29)
37

 

 

 Berikut beberapa pendapat mengenai jual beli: 

a. Menurut R. Subekti 
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Jual beli adalah suatu perjanjian dimana pihak  satu akan 

menyerahkan hak milik atas suatu barang. Sedangkan pihak lain 

menyanggupi membayar sejumlah uang sebagai harta bayaran.
38

 

b. Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie  

jual beli yaitu akad yang tegak atas dasar penukaran harta 

dengan harta, sehingga jadilah penukaran harta tetap.
39

 

c. Menurut Hanafiah jual beli memiliki dua arti yakni: 

a). Dalam arti khusus jual beli yaitu menukar benda dengan dua mata 

uang (emas atau perak) dan semacamnya, atau tukar menukar 

barang dengan uang. 

b) Dalam arti umum jual beli adalah tukar menukar harta dengan 

harta. Sedangkan menurut KUHPer jual beli merupakan perjanjian 

jual beli.
40

 

Pasal  1457 s.d Pasal 1450 KUHPer yang dimaksud jual beli adalah 

sebuah persetujuan dengan pihak satu mengikatkan dirinya untuk 

menyerahkan kebendaan, dan satu pihak untuk membayar harga yang 

dijanjikan.
41

 

2. Dasar Hukum Jual Beli. 

Hukum asal jual beli adalah mubah (boleh), Jual beli sudah dikenal 

sejak zaman dulu, Bagi seorang muslim yang menyibukkan diri dengan 
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urusan ini, hendaknya mempelajari hukum-hukum yang bersangkutan 

dengannya secara rinci dan seksama agar ia mampu berinteraksi dalam 

koridor syariat. Adapun dasar hukum yang di syariatkannya jual beli 

dalam Islam yaitu: 

a. Al-Quran 

Islam telah mengajarkan jual beli dengan dalil yang berasal dari 

bermacam sumber, salah satunya Al-Quran.Al-Quran telah 

menghalalkan jual beli, tetapi hukum jual beli juga dapat berubah di 

sesuaikan dengan kondisi. Hukum jual beli tidak hanya halal, tetapi  

bisa juga mubah atau makruh tergantung sesuai atau tidaknya syarat 

dan rukun jual beli tersebut. 

Jual beli hukumnya haram jika tidak memenuhi rukun dan 

syarat dan adanya unsur penipuan di dalamnya, dan jual beli bisa 

menjadi makruh apabila barang yang diperjual belikan hukumnya 

makruh seperti rokok. Dalam masalah jual beli terdapat dalam Al-

Quran surat Al-Baqarah ayat 275:   

وُ  بَّطُ خَ تَ  َ ي ي  لَّذِ ا ومُ  قُ  َ ي ا  مَ لاَّ كَ إِ ونَ  ومُ قُ  َ ي لَا  ا  رِّبَ ل ا ونَ  لُ كُ أْ يَ نَ  ي لَّذِ ا

سِّ  مَ لْ ا نَ  مِ نُ  ا طَ يْ شَّ ل مْ  ا هُ ن َّ أَ بِ كَ  لِ ا   ذََّٰ رِّبَ ل ا لُ  ثْ مِ عُ  يْ  َ ب لْ ا اَ  نََّّ إِ وا  لُ ا قَ

ىَّٰ  هَ  َ ت  ْ ن ا فَ رَبِّوِ  نْ  مِ ةٌ  ظَ وْعِ مَ هُ  ءَ ا جَ نْ  مَ فَ ا   رِّبَ ل ا رَّمَ  وَحَ عَ  يْ  َ ب لْ ا لَّوُ  ل ا لَّ  حَ وَأَ

نَّا ل ا بُ  ا حَ صْ أَ كَ  ئِ ولََّٰ أُ فَ دَ  ا عَ نْ  وَمَ لَّوِ   ل ا لََ  إِ رُهُ  مْ وَأَ فَ  لَ سَ ا  مَ وُ  لَ  َ  رِ ف

ونَ  دُ لِ ا خَ ا  هَ ي فِ مْ   ىُ



 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 

yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.” (Q.S. Al-Baqarah ayat 275)
42

 

 

Ayat ini menerangkan bahwa jual beli adalah kegiatan atau 

tindakan yang di syariatkan, artinya bahwa  Allah SWT 

memperbolehkan jual beli dan Allah SWT telah melarang umat 

manusia untuk melakukan riba. Kemudian Allah juga telah 

menjelaskan dakam Al-Quran surat An-Nisa ayat 29: 

وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  نْ يَ أَ لاَّ  إِ لِ  طِ ا بَ لْ ا بِ مْ  كُ نَ  ْ ي  َ ب مْ  كُ لَ وَا مْ أَ وا  لُ كُ أْ تَ لَا 

نَ  ا لَّوَ كَ ل ا نَّ  إِ مْ   كُ سَ فُ  ْ ن أَ وا  لُ  ُ ت قْ  َ ت وَلَا  مْ   كُ نْ مِ ضٍ  رَا  َ ت نْ  عَ رَةً  تَِِا ونَ  كُ تَ

ا مً ي رَحِ مْ  كُ  بِ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu.”(Q.S. An-Nisa ayat 29)
43
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Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT melarang manusia 

memakan harta sesama mereka dengan cara batil. Seperti menipu, 

menyuap, berjudi, menimbun, dan perbuatan lain yang dilarang.  

Berdasarkan beberapa ayat Al-Quran di atas dapat disimpulkan 

bahwa Allah SWT memperbolehkan jual beli asalkan sesuai dengan 

ketentuan dan syariat Islam, karna jual beli manusia dapat memenuhi 

kebutuhan dan keperluannya dengan lebih mudah akibat bantuan orang 

lain melalui jual beli. 

b. Al-Hadist 

Al-Hadist menempati urutan kedua dalam sumber hukum 

dalam Islam, dan juga sebagai pedoman dalam menentukan suatu  

hukum, hadist yang menerangkan tentang jual beli cukup banyak 

sekali, sekedar gambaran berikut diterangkan beberapa hadist yang 

berkenaan tentang jual beli:  

عْتُ رَسُولَ اللهِ   صلى الله عليو وسلم حديث أَبِ ىُريَْ رةََ رضي الله عنو، قاَلَ: سََِ

لْعَةِ، مَِْحَقَةٌ للِْبَ ركََة فَقَةٌ للِسِّ  يَ قُولُ: الْْلَِفُ مَن ْ
Artinys: “Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Nabi saw bersabda, Sumpah 

itu menyegerakan lakunya (terjual) barang tetapi 

menghapuskan berkatnya rizki yang didapat karena sumpah 

itu.” (H.R. Bukhari)
44
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وَأَخْرجََ مٌسْلِمٌ عَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ قاَلَ :قاَلَ رَسُوْلُ الله صلى الله عليو وسلم: 

.يَ بْدُوَ صَلََحُهَا لاتََ بْتَاعُوْا الثّمَارَ حَتَّّ   

Artinya: “Diriwayatkam oleh Muslim dan Abu Hurairah, ia berkata: 

Rasulullah SAW. Bersabda: „Janganlah kalian menjual Buah-

buahan sehingga tampak kelayakannya
45

 

يَ عْتَ فَ قُلْ لاَ خِلََ بَتَ  اللَّوُ ءَليَْوِ وَسَلَّمَ اِنىِّ اَخْدَ عُ فِ اْ لبُ يُ وْعِ فَ قَلَ اِ غَابَ 

 فَكَ نَ ا لرَّ جُلُ يَ قُوْلوُُ 
Artinya: “Dari Ibnu Umar RA. berkata, “seorang laki-laki berkata 

kepada Nabi  SAW, ”sesungguhnya saya menipu dalam jual 

beli” maka beliau bersabda, “apabila kamu berjualan, maka 

katakanlah tidak ada tipu-tipuan, maka laki-laki itu 

mengatakannya. (HR. Bukhari)
46

 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

a. Rukun Jaul Beli 

Rukun dan syarat jual beli merupakan hal yang sangat penting, 

sebab tanpa rukun dan syarat maka jual beli tersebut tidak sah , oleh 

karena itu Islam juga mengatur tentang rukun dan syarat jual beli yaitu 

sebagai berikut:
47

 

Menurut Mazhab Hanafi rukun jual beli hanya ijab dan kabul 

saja, menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu 

hanyalah kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual beli. 

Namun, karena unsur kerelaan itu berhubungan dengan hati yang 
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sering tidak kelihatan, maka diperlukan  indikator (qarinah)  yang  

menunjukkan  kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. Dapat adalam 

bentuk perkataan (ijab dan kabul) atau dalam bentuk perbuatan, 

yaitu saling memberi (penyerahan barang dan penerimaan uang)
48

 

Menurut Jumhur Ulama rukun jual beli ada empat, yaitu: 

1) Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

a) Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau 

orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. 

Penjual haruslah cakap dalam melakukan transaski jual beli 

(mukallaf) 

b) Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan 

hartanya (uanganya). 

2) Shighat  

Shighat (ijab dan qabul) adalah persetujuan antara pihak 

penjual dan pihak pembeli untuk melakukan transaksi   jual   

beli, dimana pihak pembeli menyerahkan uang dan pihak 

penjual menyerahkan barang (serah terima), baik transaksi 

menyerahkan barang lisan maupun tulisan.
49
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3) Ada barang yang di beli 

Untuk menjadi sahnya jual beli harus ada ma‟qud alaih 

yaitu barang yang menjadi objek jual beli atau yang menjadi 

sebab terjadinya perjanjian jual beli.
50 

4) Ada nilai tukar pengganti barang 

Nilai   tukar   pengganti   barang   yaitu   sesuatu   yang  

memenuhi tiga syarat; bisa menyimpan nilai (store of  

value), bisa menilai atau menghargakan suatu barang  

(unit of account), dan bisa dijadikan alat tukar (medium  

of exchange).
51

 

b. Syarat  jual beli. 

Syarat adalah sesuatu yang harus ada dalam jual beli, 

yang bertujuan untuk menghindarkan sengketa, melindungi kedua 

belah pihak, menghindari terjadinya manipulasi dan kerugian. 

1) Syarat orang yang berakad 

Menurut para ulama fiqih syarat orang yang melakukan jual 

beli harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

b) Baligh dan berakal  

Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum 

berakal hukumnya tidak sah. Jumhur ulama  berpendapat, 

bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu harus telah 
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akilbaligh dan berakal.
52

 Baligh menurut hukum Islam(fiqih), 

dikatakan   baligh (dewasa   apabila   telah berusia 15 tahun 

bagi anak laki-laki dan telah datang bulan (haid) bagi anak 

perempuan. Oleh karena itu transaksi jual beli yang dilakukan 

anak kecil adalah tidak  sah  namun  demikian  bagi  anak-

anak  yang sudah dapat membedakan mana yang baik dan 

yang buruk, tetapi ia belum dewasa (belum mencapai usia 15 

tahun dan belum bermimpi basah atau belum haid), 

menurut   sebagian   ulama   bahwa   anak   tersebut 

diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jual beli, 

khususnya  untuk  barang-barang  kecil  dan  tidak bernilai.
53

 

c) Dengan    kehendak    sendiri 

Maksudnya bahwa dalam melakukan transaksi jual 

beli salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau 

paksaan kepada pihak lain, sehingga pihak lain pun  

melakukan  transaksi jual  beli  bukan  karena kehendaknya 

sendiri. Oleh karena itu jual beli yang dilakukan bukan atas 

dasar kehendak sendiri adalah tidak sah.
54
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d) Orang yang melakukan akad itu, adalah orang yang berbeda.  

Maksudnya, seseorang tidak dapat bertindak sebagai 

pembeli dan penjual dalam waktu bersamaan.
55

 

e) Keduanya tidak mubazir. 

Maksudnya bahwa para pihak yang mengikatkan diri 

dalam transaksi jual beli bukanlah orang-orang yang boros 

(mubazir), sebab orang yang boros menurut  hukum dikatakan 

sebagai orang yang tidak cakap bertindak, artinya ia tidak  

dapat melakukan sendiri sesuatu perbuatan hukum  

meskipun hukum tersebut menyangkut kepentingan  

semata.
56

 

2) Syarat barang yang diperjual belikanadalah sebagai berikut: 

a) Barang itu ada 

Misal tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 

Umpamanya, barang itu ada pada sebuah toko atau masih di 

pabrik dan yang lainnya di simpan di gudang. Sebab 

adakalanya tidak semua barang yang dijual berada di toko atau 

belum dikirim dari pabrik atau alasan lainnya. 
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b) Dapat dimanfaatkan  

bermanfaat bagi manusia, oleh sebab itu, bangkai, 

khamar, dan benda-benda haram lainnya, tidak sah menjadi 

objek jual beli, karena benda-benda tersebut tidak bermanfaat 

bagi manusia dalam pandangan syara.
57

 

c) Milik orang yang melakukan akad 

 Menjual sesuatu yang bukan miliknya sendiri atau tidak 

mendapatkan izin dari pemiliknya barang tersebut adalah tidak 

sah.
58

 

d) Dapat diketahui 

 Barang yamg diperjual belikan harus jelas berapa 

banyaknya, beratnya, maupun masanya, dan tidak boleh 

menyembunyikan cacat barang ketika melakukan transaksi jaul 

beli. 

e) Dapat diserah terimakan 

 Jual beli seperti ini tidak boleh dilakukan, seperti 

memperjual belikan ikan di laut, emas dalam tanah, karena 

ikan dan emas itu belum dimiliki penjual.
59
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3) Syarat khusus yang terkait dengan ijab dan Kabul 

Urusan utama dalam  jual  beli  adalah  kerelaan  kedua  belah  

pihak, ijab kabul harus diucapkan secara jelas dalam transaksi 

yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli  

dan  sewa-menyewa.
60

 

a) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal 

b) Qobul sesuai dengan ijab, jika tidak ada jual beli tidak sah 

hukumnya 

c) Ucapan ijab dan qobul harus bersambung, artinya ketika 

penjual mengucapkan ijab lalu pembeli mengucap qobul 

d) Ijab dan qobul tidak disangkut pautkan dengan yang lain, misal 

“jika saya sakit saya akan jual barang ini” atau si pembeli “jika 

saya mau pergi baru saya akan beli barang ini”. 

e) Ijab dan qobul tidak boleh ada jangka waktu, misal saya jual 

barang ini kepada anda dengan harga sekian dalam waktu tiga 

hari 

f) Ijab dan qobul dilakukan dalam satu majelis
61

 

4. Macam-macam Jual Beli 

a. Menurut Imam Hanafi 

Imam Hanafi  menyebutkan ada dua bagian bila ditinjau dari 

segi sifatnya yaitu jual beli shahih dan jual beli ghair shahih, yaitu : 
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1) Jual beli shahih adalah jual beli yang tidak terjadi kerusakan, baik 

pada dari rukun maupun syarat. 

2) Pengertian jual beli shahih ghair adalah jual beli yang tidak 

dibenarkan oleh syara karena tidak memenuhi rukun sama sekali, 

atau rukunya terpenuhi tetapi syaratnya tidak terpenuhi, seperti 

barang yang dijual tidak jelas. Apabila rukun dan syaratnya tidak 

terpenuhi maka jual beli tersebut dinamakan jual beli yang batil. 

Akan tetapi bila rukun terpenuhi tetapi ada sifat  yang dilarang 

maka jual beli itu disebut jaul beli fasid.  

a) Berdasarkan segi hubungan objek jual beli ada tiga macam juak 

beli yaitu: 

1) Muqayadah adalah juel beli barang dengan barang, seperti 

jual beli binatang dengan binatang, atau disebut dengan 

barter 

2) Sharf  adalah tukar menukar emas dengan emas, perak 

dengan perak atau bersilangan 

3) Salam adalah jual beli dengan sistem tempo dengan 

pembayaran tunai, atau dengan cara memesan barang 

terlebih dahulu yang disebutkan ukuran, jenis dan 

sifatnya.
62

 

b) Berdasarkan harga dan ukurannya jual beli dibagi menjadi 

empat macam, yaitu: 
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1) Murabahah, adalah menjual barang dengan harganya 

semula ditambah dengan keuntungan dengan syarat-syarat 

tertentu. 

2) Tauliyah, adalah jual beli barang sesuai dengan harga 

pertama tanpa tambahan. 

3) Wadiah, adalah jual beli barang dengan mengurangi harga 

pembelian. 

4) Musawamah, adalah jual beli yang biasa berlaku, dimana 

para pihak yang melakukan akad saling menawar sampai 

harga sepakat.
63

 

b. Menurut Malikiyah jual beli dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

a) Jual beli manfaat, dalam hal ini dibagi menjadi lima bagian yaitu: 

1) Jual beli manfaat benda keras, contohnya jual beli tanah, sewa 

rumah. 

2) Jual beli manfaat binatang dan benda tidak berakal, missal 

menyewa kendaraan atau hewan. 

3) Jual beli manfaat manusia berkaitan dengan alat kelamin, yaitu 

nikah dan khulu. 

4) Jual beli manfaat barang-barang, ini disebut ijarah (sewa 

menyewa).
64
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b) Jual beli benda. 

Ditinjau dari segi pembayaran tempo atau tunai, ini dibagi 

menjadi empat bagian: 

1) Jual beli tunai, dimana barang dan harga diserahkan secara 

lagsung. 

2) Jual beli utang, dimana harga dan barang diserahkan nanti. Jual 

beli ini termsuk jual beli yang dilarang. 

3) Jual beli tempo, yaitu jual beli dimana harga dibayar tempo, 

barang diserahkan secara tunai. 

4) Jual beli salam, dimana barang diberikan nanti, sedangkan 

harga dibayar diawal. 

Ditinjau dari segi alat pembayaran, jual beli dibagi menjadi 

tiga bagian: 

1) Jual beli benda dengan benda. 

2) Jual beli emas dengan emas. 

3) Jual beli emas atau perak dangan benda. 

Ditinjau dari segi terlihat atau tidaknya objek, jual beli 

dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

1) Jual beli barang yang kelihatan 

2) Jual beli barang yang tidak kelihatan
65

 

Ditinjau dari putus tidaknya akad, jual beli dapat dibagi 

menjadi dua bagian yaitu: 
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1) Jual beli yang putus sekaligus, yaitu jaul beli yang tidak khiyar 

(pilihan) bagi salah satu pihak. 

2) Jual beli khiyar, yaitu jual beli dimana salah satu pihak yang 

melakukan akad member kesempatan memilih untuk 

melanjutkan atau membatalkannya. 

Ditinjau dari segi ada tidaknya harga pertama. Jual beli ini 

dibagi menjadi empat bagian yaitu: 

1) Jual beli murabahah adalah menjual barang dengan harganya 

semula ditambah keuntungan syarat-syarat tertentu. 

2) Jual beli musawamah adalah jual beli yang adanya tawar 

menawar hingga mendapat harga sepakat. 

3) Jual beli muzayadah adalah jual beli dengan harga tertinggi. 

4) Jual beli al-istis‟man, yaitu jual beli dengan tujuan mencari 

perlindungan, jika situasi sudah aman barangn dan harga 

dikembalikan. 

Ditinjau dari segi sifatnya jual beli dapat dibagi menjadi 

dua bagian: 

1) Jual beli shahih, yaitu jual beli yang sesuai dengan syari‟at 

Islam,memnuhi rukun dan syarat  

2) Jual belifasid adalah apabila jual beli rukunnya terpenuhi tetapi 

ada sifat yang dilarang dalam transaksi jual belinya.
66

 Jual beli 

yang batal adalah apabila salah satu dari rukunnya tidak 
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terpenuhi seperti jaul beli yang dilakukan oleh orang gila, atau 

barang yang dijual adalah brang haram seperti bangkai dan 

daging babi. 
67

 

c. Menurut Imam Syafi‟i 

Berdasarkan segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat 

dikemukakan pendapat dari imam Taqiyudin. Bahwa jual beli dibagi 

menjadi tiga bentuk,
68

 yaitu: 

1) Jual beli benda yang terlihat. 

Jual beli benda yang terlihat adalah pada saat transaksi 

barang ada didepan penjual dan pembeli. 

2) Jual beli yang disebutkan sifatnya dalam janji  

Jual beli ini disebut juga jual beli salam, pada umunya jual 

beli salam tidak dibayar secara tunai, biasanya pembeli 

memberikan uang muka atas barang yang dipesannya. Dalam jual 

beli salam penjual harus menjelaskan secara jelas sifat sifat barang 

tersebut. 

3) Jual beli benda tidak terlihat 

Jual beli seperti ini dilarang oleh syariat Islam karna barang 

tidak jelas, di khawatirkan barang tersebut diperoleh dari barang 

curian. 

 

 

                                                             
67

Ibid.,h. 211. 
68

Hendi Suhendi, Fiqh Mumalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h, 78. 



 

5. Jual Beli yang Dilarang. 

 Larangan yang telah di tetapkan oleh syariat, itu pasti terdapat 

mudharat di dalamnya, makan babi di larang karena di dalam tubuh babi 

terdapat banyak bakteri yang sangat berbahaya untuk tubuh dan ini telah di 

buktikan oleh tim medis. 

Begitu pula dengan transaksi jual beli yang dilarang, ada hal-hal 

yang menyebabkan mengapa jual beli tersebut tidak di perbolehkan, 

pastinya terdapat kerugian yang akan di dapatkan oleh pembeli atau 

penjual itu sendiri. 

a. Gharar  

Menurut bahasa, arti gharar adalah al-khida` yang berarti 

penipuan, suatu tindakan yang didalamnya diperkirakan tidak ada 

unsur kerelaan. Gharar dari segi fiqih berarti tidak mengetahui barang 

yang diperjual belikan dan tidak dapat diserahkan.Kehebatan sistem 

Islam dalam bisnis sangat menekankan hal ini, agar kedua belah pihak 

tidak didzalimi atau terdzalimi. Karena itu Islam mensyaratkan 

beberapa syarat sahnya jual beli, yang tanpanya jual beli dan kontrak 

menjadi rusak, diantara syarat-syarat tersebut adalah: 

1) Timbangan yang jelas (diketahui dengan jelas berat jenis yang 

ditimbang) 

2) Barang dan harga yang jelas dan dimaklumi (tidak boleh harga 

yang majhul (tidak diketahui ketika beli). 

3) Mempunyai tempo tangguh yang dimaklumi 



 

4) Ridha kedua belah pihak terhadap bisnis yang dijalankan. 

Imam an-Nawawi menyatakan, larangan gharar dalam bisnis 

Islam mempunyai perananan  yang begitu hebat dalam menjamin 

keadilan, jika kedua belah pihak saling meridhai. 

b. Jual beli sperma binatang. 

Jual beli sperma binatang seperti mengawinkan seekor kucing 

jantan dengan betina agar mendapatkan hasil persilangan yang lebih 

baik, hal tersebut haram hukumnya. Seperti sabda Nabi Muhammad 

Saw: 

ءَنْ ابِْنٍ ءُسَرَ رَ ضِىَ اللّوُ ننَو قَ لَ نَ هَى رَ ثُ وْ لُ االلَّوُ ءَليَْوِ وِ سَلّمَ ءَنْ ءَسْبِ 

 الْفَهْلِ ) رواه البو رى(
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a berkata: Rosulullah Saw telah melarang  

menjual sperma (mani) binatang” (HR. Bukhari)
69

 

c. Jual beli yang objeknya najis 

Jual beli barang-barang yang sudah jelas hukumnya haram 

dalam agama seperti jual beli babi, arak, berhala, ganja, dan obat-

obatan yang bisa membuat manusia kehilangan akal sehat jika 

meminum atau memakainya. 

d. Jual beli muhaqalah. 

Jual beli muhaqalah adalah jual beli tanaman yang masi 

dikebun atau diladang maupun di sawah.Contohnya seperti jual beli 
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wortel yang masi di dalam tanah atau udang yang masi di dalam 

tanah. 

e. Jual beli mukhadarah. 

Jual beli mukhadarah adalah jual beli nuah-buahan yang masi 

belum jelas kematangannya atau belum layak panen, misal memborong 

buah ramutan yang masi ada di pohon yang masi dalam kondisi pentil 

atau membeli, sebab bisa saja buah tersebut rontok tertiup angin 

sebelum dipanen, sehinga menimbulkan kekecewaan dan kerugian di 

salah satu pihak.  

f. Jual beli Mulammasah 

Jual beli mulammasah adalah jula beli dengan cara sentuh 

menyentuh, misalnya seseorang menyentuh kain dengan tangannya, 

maka ia dianggap membeli kain tersebut. Seperti baju yang terbungkus 

dalam plastiknya tidak boleh dijual sampai baju tersebut dibuka dan 

dilihat bagian dalamnya. Jual beli ini dilarang oleh agama karna bisa 

saja terdapat tipuan dan mungkin dapat menimbulkan kerugian pada 

salah satu pihak. Seperti sabda Nabi SAW: 

 .نَ هَى النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنِ الْمُلََمَسَةِ وَالْمُنَابَذَةِ فِ الْبَ يْعِ 

Artinya: “Nabi ShallAllahu „alaihi wa sallam melarang mulamasahdan 

munaba-dzah dalam jual beli”
70
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g. Jual beli Munabadzah 

Jual beli munabadzah adalah jual beli secara lempar-melempar 

barang yang akan diperjual belikan misalkan seseorang berkata: 

lemparkanlah barang milikmu nanti aku juga akan melempar barang 

miliku, maka terjadilah jual beli,  seperti juga seseorang melemparkan 

bajunya kepeda pihak lain dan pihak lain juga menyerahkan 

pakaiannya kepada lelaki tersebut tanpa memeriksa barang yang 

diberikan dan masing-masing pihak berkata “baju ini ditukar atau dibli 

dengan baju itu”.
71

 

h. Terlarang Sebab Ahliah (Ahli Akad)  

Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan sahih 

apabila dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat memilih, dan 

mampu ber-tasharruf secara bebas dan baik. Mereka yang dipandang 

tidak sah jual beli nya adalah sebagai berikut: 

1) Jual beli orang gila       

 Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan orang yang gila 

tidak sah, begitu juga jual beli orang yang sedang mabuk juga 

dianggap tidak sah, sebab ia dipandang tidak berakal. 

2) Jual beli anak kecil       

 Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum 

mumayiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara yang 

ringan atau sepele. “Menurut ulama Syafi‟iyah, tidak sah jual beli 
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anak kecil karena tidak adanya ahliah.
72

Adapun menurut ulama 

Malikiyah, Hanafiyah, dan Hanabilah, jual beli anak kecil 

dipandang sah jika diizinkan walinya. Mereka antara lain 

beralasan, salah satu cara untuk melatih kedewasaan adalah dengan 

memberikan keleluasaan untuk jual beli. 

3) Jual beli orang buta       

 Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang dilakukan 

orang buta tanpa diterangkan sifatnya dipandang tidak sah, karena 

ia dianggap tidak bisa membedakan barang yang jelek dan yang 

baik, bahkan menurut ulama Syafi‟iyah walaupun diterangkan 

sifatnya tetap dipandang tidak sah. 

4) Jual beli Fudhlul       

 Jual beli fudhlul adalah jual beli milik orang tanpa seizin 

pemiliknya.Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah, jual beli 

ditangguhkan sampai ada izin pemilik.Adapun menurut ulama 

Hanabilah dan Syafi‟iyah, jual beli fudhlul tidak sah. 

5) Jual beli terpaksa 

  Menurut ulama Hanafiyah, hukum jual beli orang terpaksa, 

seperti jual beli fudhlul (jual beli tanpa seizin pemiliknya), yakni 

ditangguhkan.
73

 Oleh karena itu, keabsahannya ditangguhkan 

sampai rela (hilang rasa terpaksa).Menurut ulama Malikiyah, tidak 

lazim baginya ada khiyar.Adapun menurut ulama Syafi‟iyah dan 
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Hanabilah, jual beli tersebut tidak sah sebab tidak ada keridhaan 

ketika akad. 

6) Jual beli orang yang terhalang    

 Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang-

orang yang terhalang baik karena ia sakit maupun kebodohannya 

dipandang tidak sah, sebab ia dianggap tidak punya kepandaian 

dan ucapannya dipandang tidak dapat dipegang.    

7) Jual beli Malja        

 Yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang yang sedang 

dalam bahaya.Jual beli yang demikian menurut kebanyakan ulama 

tidak sah, karena dipandang tidak normal sebagaimana yang terjadi 

pada umumnya. 

i. Terlarang Sebab Shighat 

1) Jual beli mu‟athah  

Jual beli mu‟athah adalah jual beli yang telah disepakati 

oleh pihak akad, berkenaan dengan barang maupun harganya, 

tetapi tidak memakai ijab qabul.Jumhur ulama menyatakan sahih 

apabila ada ijab dari salah satunya.Begitu pula dibolehkan ijab 

qabul dengan isyarat, perbuatan, atau cara-cara lain yang 

menunjukkan keridhaan. Memberikan barang dan menerima uang 

dipandang sebagai shighat dengan perbuatan atau isyarat.  

Jual beli al-mu‟athah dipandang tidak sah menurut ulama 

Hanafiyah, tetapi sebagian ulama Syafi‟iyah membolehkannya, 



 

seperti Imam Nawawi.Menurutnya, hal itu dikembalikan kepada 

kebiasaan manusia.Begitu pula Ibn Suraij dan Ar-Ruyani 

membolehkannya dalam hal-hal kecil. 

2) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul    

 Maksudnya bahwa jual beli yang terjadi tidak sesuai antara 

ijab dari pihak penjual dengan qabul dari pihak pembeli, maka 

dipandang tidak sah, karena ada kemungkinan untuk meninggalkan 

harga atau menurunkan kualitas barang.
74

 

3) Jual beli Munjiz       

 Yaitu jual beli yang digantungkan dengan suatu syarat 

tertentu atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli 

seperti ini dipandang tidak sah, karena dianggap bertentangan 

dengan syarat dan rukun jual beli.
75

   

4) Jual beli Najasyi       

 Yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara menambah atau 

melebihi harga temannya, dengan maksud mempengaruhi orang 

agar orang itu mau membeli barang kawannya. Jual beli seperti ini 

dipandang tidak sah, karena dapat menimbulkan keterpaksaan 

(bukan kehendak sendiri).       

5) Menjual di atas penjualan orang lain     

 Artinya bahwa menjual barang kepada orang lain dengan 

cara menurunkan harga, sehingga orang itu mau membeli 
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barangnya. Contohnya seseorang berkata : kembalikan saja barang 

itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kamu beli dengan harga 

yang lebih murah dari barang itu. Jual beli seperti ini dilarang 

agama karena dapat menimbulkan perselisihan (persaingan) tidak 

sehat di antara penjual (pedagang).
76

 

6) Jual beli di bawah harga pasar   

 Maksudnya bahwa jual beli yang dilaksanakan dengan cara 

menemui orang-orang (petani) desa sebelum mereka masuk pasar 

dengan harga semurah-murahnya sebelum tahu harga pasar, 

kemudian ia jual dengan harga setinggi-tingginya. Jual beli seperti 

ini dipandang kurang baik (dilarang), karena dapat merugikan 

pihak pemilik barang (petani) atau orang-orang desa. 

7) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain   

 Contoh seseorang berkata: Jangan terima tawaran orang itu 

nanti aku akan membeli dengan harga yang lebih tinggi. Jual beli 

seperti ini juga dilarang oleh agama sebab dapat menimbulkan 

persaingan tidak sehat dan dapat mendatangkan perselisihan di 

antara pedagang.
77

 

6. Khiyar dalam Jual Beli 

Disadari ataupun tidak, kita sering melakukan khiyar dalam 

kehidupan sehari-hari yakni dalam proses jual-beli. Misalnya saja, ketika 

kita membeli baju atau barang yang lain tetapi ketika dibawa ke rumah 
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barang itu tidak tidak sesuai dengan kebuthan kita/terdapat cacat pada 

barangnya  sehingga kita mengembalikan dan menukarnya kepada 

pedagang karena ketika membeli kita sudah ada perjanjian dengannya 

pabila tidak muat boleh dikembalikan. Hal itu adalah salah satu contoh 

daripada khiyar. 

Secara etimologi, khiyar artinya Memilih, menyisihkan.Secara 

umum artinya adalah menentukan yang terbaik dari dua hal (atau lebih) 

untuk dijadikan orientasi.Secara terminologis dalam Ilmu Fiqih artinya hak 

yang dimiliki orang yang melakukan perjanjian usaha untuk memilih 

antara dua hal yang disukainya, meneruskan perjanjian tersebut atau 

membatalkannya.
78

 

Khiyar yaitu pemilihan di dalam melakukan akad jual beli apakah 

mau meneruskan akad jual beli atau mengurungkan menarik kembali 

kehendak untuk melakukan jual beli.79 

Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang 

melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 

mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi 

tercapai dengan sebaik-baiknnya. Tujuan diadakan khiyar oleh syara 

 berfungsi agar kedua orang yang berjual beli dapat memikirkan 

kemaslahatan masing-masing lebih jauh, supaya tidak akan terjadi 

penyesalan di kemudian hari karena merasa tertipu.
80

Jadi, hak khiyar itu 
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ditetapkan dalam Islam untuk menjamin kerelaan dan kepuasan pihak-

pihak yang melakukan jual beli.Dari satu segi memang khiyar ini tidak 

praktis karena mengandung arti ketidakpastian suatu transaksi, namun dari 

segi kepuasan pihak yang melakukan transaksi, khiyar ini yaitu jalan 

terbaik. Seperti sabda Nabi SAW: 

عَانِ باِ لْْيَِارِ  ناَ بُ وْركَِ لََمَُا فِْ بَ يْعِهِمَا وَاِنْ   البَ ي ْ قاَ وَبَ ي َّ مَا لََْ يَ تَ فَرَّقاَ, فاَِنْ صَدَّ

تْ بَ ركَْةُ بَ يْعِهِمَا )رواه البخاري ومسلم( باَ مُُِقَّ  كَتَمَا وكََذَّ

Artinya: “Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar 

selama belum berpisah. Jika keduanya benar dan jelas maka 

keduanya diberkahi dalam jual beli mereka.Jika mereka 

menyembunyikan dan berdusta, maka akan dimusnahkanlah 

keberkahan jual beli mereka”. (HR.Bukhori Muslim).
81

 

 

a. Macam-macam khiyar 

 

1). Khiyar Majlis 

KhiyarMajlis, yaitu hak pilih kedua belah pihak yang 

berakad untuk membatalkan akad, selama keduanya masih berada 

dalam majelis akad (di ruangan toko) dan belum berpisah 

badan.Artinya, suatu transaksi baru di anggap sah apabila kedua 

belah pihak yang melaksanakan akad telah berpisah badan atau 

salah seorang di antara mereka telah melakukan pilihan untuk 

menjual dan/atau membeli. Khiyar seperti ini hanya berlaku dalam 
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suatu transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak yang 

melaksanakan transaksi, seperti jual beli dan sewa-menyawa.
82

 

Khiyar majlis sah menjadi milik si penjual dan si pembeli 

semenjak dilangsungkannya akad jual beli hingga mereka berpisah, 

selama mereka berdua tidak mengadakan kesepakatan untuk tidak 

ada khiyar setelah dilangsungkannya akad jual beli atau seseorang 

di antara keduannya menggugurkan hak khiyarnya, sehingga hanya 

seorang yang memiliki hak khiyar.
83

 

  Dari Ibnu Umar ra, bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

 

باِلْْيَِارمَِالََْ يَ تَ فَرَّقاَاذَِا تَ بَايَعَ الرَّجُلََنِ فَكُلُّ وَاحِدٍ مِنْ هُمَا   
Artinya : “Apabila ada dua orang berjual beli, maka setiap orang 

dari keduanya masih boleh khiyar (yakni jadi atau tidak 

jadi) asal kedua belah pihak belum berpisah.” (HR 

Bukhari dan Muslim).
84

 

2) Khiyar syarat 

Khiyar sayarat adalah seperti membeli pakaian, baju atau 

celana dengan perjanjian jika cocok ukurannya, maka jadilah 

membeli akan tetapi kalau tidak cocok, dan setelah dicoba dirumah 

memang tidak cocok, maka boleh dikembalikan atau ditukar 

dengan yang lainnya. Khiyar Syarat boleh dilakukan segala macam 
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jual beli.contohnya: “menjual barang dengan harga sekian, dengan 

syarat khiyar dalam tiga hari atau kurang dari tiga hari”. Nab 

Muhammad Saw bersabda kepada seorang laki-laki: 

ابِْ تَ عْتَ هَا ثَلََثَ ليََالٍ  انَْتَ باِلْْيَِارِ فِْ كُلِّ سِلْعَةٍ   
Artinya : ”Kamu berhak melakukan khiyar di segala barang yang 

kamu beli, asal masih dalam waktu tiga hari tiga 

malam.” (HR. Baihaqi dan Ibnu Majah)
85

 

Untuk sahnya khiyar syarat, harus memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

b) Akad merupakan akad lazim (mengikat para pihak), seperti jual 

beli. 

c) Akad merupakan akad yang menerima fasakh (dapat 

difasakhkan)berdasarkan kerelaan para pihak, seperti jual beli 

dan ijarah. Bila akad tidak menerima fasakh, seperti akad 

nikah, talak tidak sah khiyar syarat. 

d) Dalam akad, tidak wajib adanya penyerahan. Bila dalam 

akadada penyerahan, seperti akad sharf dan harta-harta 

ribawiyah tidak sah khiyar syarat. 

e) Khiyar sampai batas waktu yang ditentukan. Bila dalam khiyar 

syarat tidak jelas batas waktu, seperti kata pembeli “saya beli 

barang engkau dengan ketentuan, saya punya hak khiyar”, 

maka khiyarnya tidak sah. 
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f) Batas waktu yang dipersyaratkan tidak lebih dari tiga hari.
86

 

3) Khiyar Aibi 

khiyar aibi adalah khiyar jika kalau membeli barang lalu 

terdapat cacat yang tidak diketahui oleh pembeli pada waktu 

melakukan akad jual beli. pembeli boleh mengembalikan barang 

tersebut, dan penjual harus menerima barang pengembaliannya itu. 

Dari Ibnu Umar ra, beliau berkata: 

 

ذَ   كَرَ رَجُلٌ للِنَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّم انََّوُ يُُْدعَُ فِِ الْبُ يُ وْعِ فَ قَالَ اذَِا 

 باَيَ عْتَ فَ قُلْ لَا خِلََبةََ 
Artinya : ”Seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah Saw, 

bahwa ia tertipu dalam jual beli, maka Rasulullah Saw 

bersabda: “Apabila kamu jual beli, katakanlah: jangan 

ada tipuan”. (HR Bukhari dan Muslim).
87

 

  Khiyar aib dapat terjadi dengan syarat, yaitu: 

a) Cacat barang tersebut tidak diketahui penjual ketika akad 

berlangsung. Apabila penjual tahu bahwa barng itu cacat, dan 

dia tidak menjelaskannya waktu akad maka jual beli tersebut 

fasid karena ada unsur tipuan. 

b) Cacat pada barang menurut kebiasaan bisnis mengurangi 

kualitas dan nilai serta harga barang. 
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c) Cacat pada barang terjadi sebelum serah terima, bila ada cacat 

sesudah serah terima tidak menimbulkan khiyar. Pada khiyar 

aib pembeli berhak mengembalikan barang dan mengambil 

kembali uang atau minta ganti rugi dengan segera karena 

adanya cacat pada barang. Pembeli tidak mengetahui ada cacat 

ketika akad dan serah terima, jika dia tahu ada cacat ketika 

akad maka dia tidak ada hak khiyar karena sesungguhnya dia 

suka dengan barang tersebut.
88

 

4). Khiyar Ta‟yin        

Khiyar ta’yin adalah hak yang dimiliki oleh dua orang yang 

berakad untuk menentukan salah satu dari barang yang berbeda 

harga dan kualitasnya yang telah disebutkan dalam akad. 

Untuk sahnya khiyar ta’yin, Ulama Hanafiyah 

mensyaratkan kepada tiga hal, yaitu: 

a) Khiyar dilakukan terhadap beberapa barang sejenis yang 

berbeda kualitasnya. Misalnya, memilih satu jenis barang yang 

berbeda merek dan kualitasnya. 

b) Barang tersebut berbeda sifat dan nilainya. Jika barang sama 

nilai dan sifatnya, maka hak khiyar tidak ada. 

c) Tenggang waktu harus ditentukan, yakni tidak lebih dari tiga 

hari.
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5). Khiyar Ru‟yah  

Khiyar ru’yah adalah pembeli mempunyai hak untuk 

melanjutkan atau membatalkan akad ketika melihat objek akad, 

baik sebelum atau ketika akad.Munculnya khiyar ru’yah karena 

tidak terlihatnya objek akad ketika atau sebelum akad terjadi. Hak 

khiyar bagi pembeli muncul ketika ia melihat barang, bukan 

sebelum objek akad terlihat walaupun akad dapat dilangsungkan 

sebelum barang terlihat. Dalam keadaan seperti ini, akad belum 

mengikat para pihak. Jumhur Fuqaha, Hanafiyah, Malikiyah, 

Hanabilah dan Zahiriyah, membolehkan khiyar ru’yah pada jual 

beli barang yang belum dilihat pada waktu akad. Khiyar ru’yah 

dapat dilakukan dengan beberapa syarat,yakni: 

a) Objek akad tidak terlihat sebelum atau ketika akad berlangsung 

b) Objek akad berupa materi seperti tanah, rumah dan kendaraan. 

c) Akad dapat dibatalkan.
90

 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, penulis telah membaca beberapa 

penelitian-penelitian terdahulu yang terikat tentang jual beli, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Skripsi yang dibuat oleh Lisdiana pada tahun 2018, Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islamtentang Promosi dengan Menggunakan Hadiah 
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(Studi pada  Alfamart Way Dadi Sukarame Bandar Lampung)”. Hasil 

penelitian skripsi ini yaitu: 

a. Praktik promosi yang dilakukan oleh Alfamar Way Dadi Sukarame 

adalah memberikan hadiah kepada konsumennya dengan syarat,  

terpenuhinya   jumlah  kriteria   belanja   dan memenuhi ketentuan 

yang di tetapkan oleh Alfamart Way Dady Sukarame.  

b. Promosi dengan sistem pemberian hadiah pada Alfamart Way Dadi 

Sukarame dengan cara belanja Rp 40.000, (kecuali rokok, susu bayi 

1tahun, voucher HP), dan kemudian mengumpulkan kode unik di 

ekor struk hinggamembentuk kata ALFA atau ALFAMART. 

Menurut Hukum Islam  bahwa  promosi  dengan  menggunakan  

hadiah    yang dilakukan  Alfamart  Way  Dadi  Sukarame  dilarang  

karena mengandung unsur ketidak jelasan, merugikan sebelah pihak  

dan mengkondisikan konsumen hidup mubazir, jadi promosi dengan 

pemberian hadiah pada Alfamart Way Dadi Sukarame diharamkan 

karena adanya unsur qimar, gharar, dan mubazir.
91

 

2. Skripsi yang dibuat oleh Siti Nur Rahmah pada tahun 2017, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung yang berjudul “Peran Promosi Pada Pembentukan Citra 

Perusahaan  Zoya dalam Perspektif Etika Bisnis Islam.Hasil penelitian 

dalam skripsi ini yaitu: 
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a. Praktik pomosi di lakukan perusahaan Zoya adalah dengan 

melalui media cetak, media social seperti brosur, banner, 

facebook dan web dan melakukan diskon/ potongan harga dengan 

begini Zoya memperkenalkan produk -produknya  dengan  tujuan  

selanjutnya  adalah  memotivasi  para  pelanggan  atau konsumen 

untuk mencari, membeli dan menjadi pelanggan tetap. 

b. Promosi yang dilakukan perusahaan Zoya sudah sesuai dengan  

perspektif  etika  bisnis Islam karena di perusahaan Zoya 

menerapkan nilai nilai keIslaman yang dijadiakan pedoman dalam 

berpromosinya seperti nilai-nilai tulus/ikhlas, jujur, promosi yang 

bermakna, dan tanggung jawab dan juga menerapkan prinsip-prinsip 

etika bisnis Islamseperti prinsip otonomi, prinsip keadilan, saling 

menguntungkan dan integritas moral.
92 

3. Skripsi yang dibuat oleh Sulastri paada tahun 2009, Fakutas Syari‟ah, 

Universitas Islam  Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Promosi Tarif Operator Seluler di Indonesia”. Hasil 

penelitian dalam skripsi ini yaitu: 

a. Promosi operator seluler di Indonesia meliputi perjanjian tarif pulsa 

flat berupa pembicaraan gratis setelah mencapai durasi waktu 

tertentu dan bonus Sort Massage Service (SMS) setelah mengirim 

SMS dalam jumlah tertentu.Realita dari janji-janji dalam promosi 

tersebut terjadi pemutusan jaringan secara otomatis ketika sedang 
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melakukan panggilan dengan alasan trafict. Bentuk promosi 

tersebut terdapat dalam beberapa produk operator, diantaranya 

operator IM3 (produk dari Indosat), XL Bebas (produk dari Exel 

komindo). 

b. Promosi yang dilakukan oleh operator seluler di Indonesia, yaitu IM3 

dan XL bebas kurang sejalan dengan ketentuan Hukum Islam sebab 

mengandung unsur gharar. Promosi yang dilakukan hanya 

mengedepankan keunggulan tanpa adanya spesifikasi syarat dan 

ketentuan tarif yang  berlaku, juga pemutusan otomatis sebelum 

mencapai durasi waktu yang ditentukan sehingga berimbas kepada 

kekecewaan parakonsumen.
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